
KEPEMIMPINAN POLITIK 
PEREMPUAN DALAM 
PANDANGAN ISLAM



Latar Belakang masalah

Diskursus seputar peran perempuan.Berawal 
dari kata kunci gender, feminisme, patriaki,
diskriminasi, dan lebih khusus di kalangan 
umat Islam masih ramai perdebatan seputar 
penafsiran atas sumber hukum. Patriarki 
merupakan tatanan sosial yang mensyaratkan 
bahwa perempuan merupakan sub-ordinat 
dari laki-laki, atau dengan kata lain laki-laki 
berada pada strata yang lebih tinggi.Berawal 
dari simpulan bahwa perempuan masih belum 
mendapatkan hak kemerdekaannya yang 
hakiki, lahirlah satu antitesa yang berlabel 
feminisme.



Pembatasan Masalah

 Bagaimana aliran-aliran pemikiran yang 
berkembang di tanah air mengenai 
kepemimpinan politik permpuan dalam 
Islam?

 Dasar hukum mana, dan penafsiran 
seperti apa yang menjadi sumber pro-
kontra terhadapa kepemimpinan politik 
perempuan dalam Islam?



ALIRAN PEMIKIRAN YANG BERKEMBANG 

MENGENAI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN   ISLAM DI 
INDONESIA

Pemikiran Anti Kepemimpinan Perempuan Dalam 
Islam di Indonesia

 alasan dari al-quran

 alasan hadis

 alasan ijma (konsesus) “ulama”

 alasan analogi (qyas) dari imam salah



ALIRAN PEMIKIRAN YANG BERKEMBANG 

MENGENAI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN   ISLAM DI 
INDONESIA

Dukungan Pemikiran atas Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Islam di Indonesia

 Alasan dari Al-quran 

 Alasan hadist 

 Alasan Qiyas (analogi

 hal lain yang dijadikan argumen bagi kelompok ini adalah 
soal bai’ah.



PRO DAN KONTRA ATAS KEPEMIMPINAN 
POLITIK PEREMPUAN DALAM ISLAM DI 

INDONESIA

 Pihak yang kontra terhadap kepemimpinan 
perempuan mengemukakan alasan bahwa 
perempuan itu mempunyai kendala yang 
sudah merupakan pembawaan mereka 
seperti menstruasi setip 
bulan, mengandung dengan segala 
penderitaannya, melahirkan dengan 
segala resikonya, menyusui beserta segala 
bebannya, dan sebagai ibu dengan segala 
tugasnya.



PRO DAN KONTRA ATAS KEPEMIMPINAN 
POLITIK PEREMPUAN DALAM ISLAM DI 

INDONESIA

 pihak yang pro mengatakan bahwa 
hal tersebut memang benar tetapi 
tidak semua perempuan layak 
menjadi pemimpin dengan segala 
tugasnya.



Kesimpulan


